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Abstrak 

Manajemen laba merefleksikan strategi yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk menyusun laporan 
keuangan sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan citra kinerja keuangan perusahaan yang bagi para 
investor lebih menarik. Meskipun praktik ini sering kali diasosiasikan dengan praktik yang bersifat manipulatif 
dan dianggap sebagai bentuk penyimpangan, manajemen laba tetap dapat diterima selama dilakukan berdasarkan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Studi ini memiliki fokus untuk Mengkaji dampak audit komite, 
kepemilikan institusional,serta skala entitas terhadap praktik manajemen laba, baik secara bersama-sama maupun 
terpisah, pada entitas-entitas sektor infrastruktur yang trdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada  kurun waktu 
2019 hingga 2023. Studi ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan cara deskriptif. Teknik seleksi 
sampel yang digunakan yakni metode purposive sample, dengan total 18 entitas yang memenuhi kriteria selama 
lima tahun pengamatan, sehingga diperoleh 90 unit pengamatan. Hasil studi menunjukkan bahwa secara kolektif, 
komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran entitas ditemukan efek signiifkan terhadap manajemen laba. 
Namun secara parsial, hanya ukuran entitas yang memiliki efek positif terhadap praktik manajemen laba, 
sementara komite audit dan kepemilikan institusional tidak menunjukkan efek yang signifikan. Ketiga variabel 
tersebut memberikan kontribusi terhadap manajemen laba sebesar 14,8%, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
indikator lainnya di luar model studi. Studi yang akan datang direkomendasikan untuk menambahkan variabel 
beba lainnya dan memperluas objek kajian ke sektor industri yang berbeda guna memperkaya pemahaman 
terhadap hubungan antara kinerja entitas dan praktik manajemen laba. Selain itu, entitas diharapkan dapat 
menyediakan laporan keuangan dengan wajar serta terbuka sesuai dengan kondisi yang sebenarnya guna 
menjaga integritas informasi dan melindungi kepentingan investor dari risiko manipulasi data. 

Kata Kunci : Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 

 
Abstract 

Earnings management referring to managerial efforts in structuring financial statements to present the 
company in a more favorable financial position and to attract investors. Although often associated with 
manipulation, this practice is still considered acceptable when conducted in accordance with generally accepted 
principle of accountings. This study focus is to examine the simultaneous and partial impacts of audit committee, 
institutional ownership, and firm size on earnings management in infrastructure sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2019 until 2023 period. A quantitative approach with a descriptive method was 
employed, utilizing the purposive sampling. A total of 18 companies met the criteria over the five year period, 
yielding 90 observation units. The findings indicate that the three variables jointly influence earnings 
management. However, only firm size has a significant and positive impact, while the audit committee and 
institutional ownership show no significant impact. Collectively, the variables for 14.8% of the variation in 
earnings management, with the remainder explained by other factors outside the model. Future research is 
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encouraged to incorporate additional independent variables and explore different industry sectors to deepen the 
comprehension understanding determinants of earnings management. Companies are also expected to present 
financial statements fairly and transparently, in compliance with actual conditions so that they can  maintain the 
credibility of financial information and safeguard investor interests from the adverse effects of data 
manipulation.. 

Keywords : Audit Committee, Institutional Ownership, Firm Size, Earnings Management 

 

I. PENDAHULUAN 
Infrastruktur menjadi salah satu sektor yang memiliki fungsi krusial dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pada pasar saham, sektor infrastruktur merujuk pada kategori entitas 
yang bergerak di bidang pembangunan dan pengadaan infrastruktur. Menurut Santosa (2023), infrastuktur 
merefleksikan kumpulan sarana dan layanan vital yang menunjang keberlangsungan aktivitas ekonomi maupun 
sosial, meliputi jalan tol, jembatan, pelabuhan, bandara, jaringan telekomunikasi, sistem energi, serta berbagai 
fasilitas utilitas lain. 

Pemerintah Indonesia terus meningkatkan alokasi anggaran bagi pembangunan infrastruktur untuk 
mendukung transformasi ekonomi dan membangun pusat pertumbuhan baru. Infrastruktur yang memadai sangat 
penting untuk pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Indonesia memerlukan 
pembangunan infrastruktur berkelanjutan saat ini dan di masa depan. Sri Mulyani sebagai Menteri Keuangan 
mengungkapkan pernyataan bahwa pembangunan infrastruktur dapat membantu pemulihan ekonomi yang lebih 
baik (Kementrian Keuangan, 2021). Sri Mulyani juga menyatakan bahwa pendanaan untuk infrastruktur menjadi 
hal prioritas dan sangat penting (Kementrian Keuangan, 2022). 

Laporan Keuangan seringkali dimanfaatkan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja dari suatu entitas dan 
menggunakan laporan laba rugi untuk menilai sejauh mana keberhasilan operasional perusahaan. Laporan 
keuangan mencerminkan keadaan suatu perusahaan dan berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 
informasi keuangan kepada stakeholders (Wiratama & Setyo Budiwitjaksono, 2021). 

Manajemen laba yakni praktik yang dilakukan manajemen entitas untuk mempengaruhi atau mengatur 
laporan keuangan yang biasanya dilakukan agar perusahaan terlihat lebih sehat dan baik dalam mengelola 
keuangannya, sehingga menarik minat investor untuk berinvestasi. Bagi orang awam, manajemen laba akan 
dinilai sebagai praktik kecurangan karena adanya manipulasi laporan keuangan. Namun, dari sudut pandang lain, 
manajemen laba dapat diterima selama memperhatikan dan mengikuti kaidah-kaidah metode akuntansi. Studi 
oleh (Riyadh et al., 2024) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak hanya mempengaruhi tampilan laporan 
keuangan, tetapi berdampak pada kinerja perusahaan secara keseluruhan, karena manajer cenderung memilih 
metode akuntansi tertentu yang sesuai dengan tujuan pelaporan mereka. 

PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (DGIK) menjadi sorotan setelah laporan keuangan kuartal I 2023 
direvisi secara signifikan dalam waktu kurang dari satu bulan, dari yang semula mencatatkan rugi bersih sebesar 
Rp5,22 miliar menjadi laba bersih Rp5,12 miliar. Revisi ini diklaim manajemen sebagai akibat dari koreksi nilai 
persediaan dan penerapan prinsip akuntansi yang lebih tepat. Namun, investor mulai mencurigai adanya praktik 
manipulasi laba, terutama karena lonjakan laba tersebut diduga berasal dari penundaan pencatatan beban yang 
seharusnya diakui pada periode berjalan. Praktik semacam ini berpotensi menyesatkan para pemangku 
kepentingan karena laporan keuangan tidak lagi merefleksikan kondisi yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
sejumlah pihak menilai penting bagi OJK dan BEI untuk melakukan pemeriksaan lanjutan demi memastikan 
transparansi, akuntabilitas, serta menjaga kepercayaan publik terhadap integritas pasar modal. 

Komite audit merefleksikan perpanjangan tangan dewan komisaris yang menjembatani komunikasi antara 
manajemen dan para pemangku kepentingan, serta berperan dalam mengawasi pelaporan keuangan, audit, dan 
manajemen risiko (Alzoubi, 2019). Rapat yang dilakukan komite audit bertujuan untuk memperkuat pengawasan 
dan memastikan kualitas audit internal yang baik. Sesuai Keputusan Bapepam No. Kep-29/PM/2004, rapat ini 
harus dilakukan minimal sesuai ketentuan anggaran dasar dan hasilnya wajib didokumentasikan secara tertulis 
serta ditandatangani anggota yang hadir. 

Kepemilikan institusional merujuk pada persentase saham entitas yang dimiliki oleh lembaga seperti bank, 
entitas asuransi, atau entitas investasi lainnya. Hal ini berperan penting dalam mengawasi kinerja manajemen 
dan mendorong pengambilan keputusan yang selaras dengan kepentingan jangka panjang perusahaan (Yovianti 
& Dermawan, 2020; Hardirmaningrum et al., 2021). Dengan pengawasan yang kuat, kepemilikan institusional 
dapat membantu menyeimbangkan berbagai kepentingan dalam perusahaan. 
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Ukuran perusahaan seringkali dikaitkan dengan kecenderungan melakukan manajemen laba, karena aset 
dan skala operasi yang besar memberi ruang lebih luas bagi fleksibilitas akuntansi (Safarida, 2023). Perusahaan 
besar umumnya menghadapi tekanan tinggi untuk menunjukkan kinerja positif, terutama dari investor dan analis 
pasar. Di sisi lain, perusahaan kecil juga tak luput dari tekanan, namun keterbatasan sumber daya membuat 
mereka lebih rentan terhadap fluktuasi dan strategi pelaporan laba. Kondisi ini menunjukkan bahwa baik entitas 
dengan skala besar ataupu kecil memiliki potensi yang sama dalam melakukan praktik manajemen laba demi 
menjaga citra dan kepercayaan pasar. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 
A. Dasar Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan relasi antara prinsipal sebagai pemilik dan agen sebagai pihak yang menjalankan 
perusahaan atas nama pemilik (Jensen & Meckling, 1976; Hapsari et al., 2023). Pemisahan antara kepemilikan 
dan pengelolaan ini sering menimbulkan konflik kepentingan karena masing-masing pihak cenderung mengejar 
tujuan pribadi (Safarida, 2023). Masalah agensi muncul ketika manajer tidak sepenuhnya bertindak demi 
kepentingan pemilik dan lebih fokus pada pencapaian kepuasan diri. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme 
pengawasan agar kepentingan kedua belah pihak tetap sejalan. Salah satu cara yang umum digunakan yakni 
pemberian insentif berbasis kinerja untuk mendorong agen bertindak sesuai harapan prinsipal. 

2. Manajemen Laba 
Manajemen laba merefleksikan praktik yang dijalankan manajemen untuk memengaruhi angka laba 

perusahaan guna meningkatkan nilai pasar, selama masih sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan 
(Scout, 2015). Menurut Sucipto dan Zulfa (2021), praktik ini bertujuan menyajikan laporan keuangan yang 
terlihat lebih menguntungkan bagi para pemangku kepentingan. Upaya ini berkaitan erat dengan pencapaian 
kinerja perusahaan dan dorongan bagi manajer untuk menunjukkan hasil yang optimal. Meskipun sering 
dipandang negatif, manajemen laba dapat diterima jika dilakukan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku seperti 
GAAP atau IFRS. Namun, ketika melampaui batas kewajaran, praktik ini dapat beralih menjadi manipulasi yang 
menyesatkan. Manajemen laba dapat diproksikan dengan discretionary accrual, yang mencerminkan bagian dari 
akrual yang ditentukan oleh kebijakan manajemen (Wulan Astriah et al., 2021). Berikut ini indikator manajemen 
laba menurut (Astriah et al., 2021) : 

(2.1) 
3. Komite Audit 

Komite audit memiliki peran krusial dalam mengawasi agar proses pengelolaan keuangan perusahaan 
berjalan sesuai ketentuan dan prinsip akuntansi yang berlaku. Dibentuk oleh dewan komisaris, komite ini 
membantu mengawasi penyusunan laporan keuangan, pelaksanaan pengendalian internal, serta audit internal dan 
eksternal (Ulina et al., 2019). Keberadaannya penting untuk mencegah praktik manajemen laba dan kecurangan 
dalam laporan keuangan. Berdasarkan peraturan BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012, audit komite diwajibkan 
untuk menyelenggarakan pertemuan sekurang-kurangnya empat kali dalam satu tahun. Dalam studi ini, variabel 
komite audit diproksikan berdasarkan frekuensi rapat tahunan yang tercantum dalam laporan tahunan 
perusahaan. Berikut indikator komite audit menurut (Jameel et al., 2024) : 

(2.2) 
4. Kepemilikan Insitusional 

Kepemilikan institusional merefleksikan saham entitas milik lembaga seperti bank, asuransi, dana pensiun, 
dan entitas investasi lainnya. Entitas ini biasanya memegang porsi saham yang besar sehingga memiliki kekuatan 
dalam pengambilan keputusan serta pengawasan terhadap kebijakan keuangan perusahaan (Hardirmaningrum et 
al., 2021). Jika tingkat proporsi saham yang dimiliki institusi semakin tinggi, maka potensi manajemen untuk 
melakukan manipulasi laba cenderung menurun karena adanya kontrol yang lebih ketat. Investor institusional 
dikenal lebh cermat dalam mengidentifikasi prospek entitas dan memiliki kemampuan lebih baik dalam 
memprediksi keuntungan dibandingkan investor individu (Ramadhani et al., 2021). Dengan keterlibatannya, 
institusi berpotensi meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam tindakan manajerial. Berikut indikator 
kepemilikan institusional menurut (Widagdo et al., 2021) : 
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(2.3) 
5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan sejauh mana aktivitas bisnis dijalankan, variabel ini dapat 
diidentifikasi melalui jumlah aset, kapasitas produksi, dan jumlah karyawan yang dimiliki entitas (Fayola & 
Nurbaiti, 2020). Entitas yang berukuran besar cenderung menghadapi tekanan lebih besar untuk memenuhi 
ekspektasi pemegang saham maupun investor (Setiowati et al., 2023). Karena sering menjadi perhatian publik 
dan regulator, entitas besar lebih berhati-hati dalam menampilkan laporan keuangan. Untuk menghindari beban 
pajak yang tinggi akibat lonjakan laba, perusahaan besar umumnya menjaga kestabilan laba tahunan (Astriah et 
al., 2021). Dalam studi ini, ukuran entitas diproksikan berdasarkan total aset yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan. Berikut indikator kepemilikan institusional menurut (Astriah et al., 2021) : 

(2.4) 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

Komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris berperan memastikan laporan keuangan sesuai prinsip 
akuntansi dan pengendalian internal berjalan baik, di mana frekuensi rapat yang tinggi memberikan peluang 
lebih besar untuk mendeteksi, meninjau, dan menindaklanjuti masalah atau indikasi penyimpangan sebelum 
laporan keuangan dipublikasikan. Aktivitas rapat yang intensif memperkecil peluang manajemen melakukan 
manajemen laba karena pengawasan yang ketat membatasi ruang manipulasi laporan. Penelitian Kapkiyai et al. 
(2020) serta Ichsany & Husain (2020) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa semakin sering komite audit 
mengadakan rapat, semakin rendah tingkat manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 
𝐇𝐇𝟐𝟐 : Komite audit secara parsial memiliki efek negatif terhadap manajemen laba 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
Kepemilikan institusional memiliki pengalaman dan kemampuan dalam mengawasi aktivitas manajemen, 

termasuk mendeteksi manipulasi laporan keuangan. Kepemilikan institusional yang besar memiliki efek 
signifikan terhadap keputusan manajemen, terutama dalam menjaga kualitas laporan keuangan. Dengan proporsi 
kepemilikan yang tinggi, institusi diharapkan dapat memperkuat pengawasan dan mengurangi praktik 
manajemen laba melalui penerapan prinsip akuntansi yang benar. Selain itu, kepemilikan institusional 
mendorong manajemen untuk bertindak lebih jujur dan bertanggung jawab demi menjaga stabilitas dan 
keberlanjutan perusahaan. Studi oleh Potharla et al. (2021) dan Ramalingegowda et al. (2021) juga menunjukkan 
hasil di mana kepemilikan institusional memiliki efek secara negatif dan juga signifikan terhadap praktik 
manajemen laba. 
𝐇𝐇𝟑𝟑 : Kepemilikan institusional secara parsial memiliki efek positif terhadap manajemen laba 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Ukuran entitas merefleksikan indikator yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan entitas besar menghadapi dorongan yang lebih besar dari stakeholder untuk menunjukkan kinerja 
keuangan yang baik. Tekanan dari investor, analis, dan regulator ini dapat memotivasi pihak manajemen untuk 
melakukan manajemen laba agar laporan keuangan tampak lebih stabil dan menguntungkan. Dengan sumber 
daya yang lebih lengkap, seperti tim akuntansi ahli dan sistem pelaporan canggih, entitas berskala besar memiliki 
kemampuan untuk melakukan manajemen laba secara lebih halus dan sulit terdeteksi. Meskipun pengawasan 
lebih ketat, kompleksitas bisnis entitas besar justru bisa dimanfaatkan untuk menyembunyikan praktik tersebut. 
Studi Fadhilah & Kartika (2022) serta Rahardjo & Wuryani (2021) mendukung bahwa ukuran entitas memiliki 
efek positif dan secara signifikan terhadp manajemen laba. 
𝐇𝐇𝟒𝟒 : Ukuran perusahaan secara parsial memiliki efek positif terhadap manajemen laba 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang diaplikasiskan dalam studi ini yakni metode kuantitatif karena sifat numerik dari data yang 

digunakan. Selain itu dengan mengaplikasikan metode statistik untuk mengukur efek antarvariabel. 
Pengumpulan data pada studi ini dilakukan melalui pengamatan, yaitu metode pengamatan terhadap fenomena 
yang berlangsung dengan mengkaji objek berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Unit 
analisis yang diaplikasikan pada studi ini adalah kelompok yang berasal dari entitas sektor infrastruktur yang 
terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2019-2023 dengan kriteria sebagai berikut ini: 

 

Studi ini mengidentifikasi data regresi dengan memanfaatkan perangkat lunak Eviews 12. Model 
persamaan regresi data panel yang diaplikasikan dalam studi ini yakni: 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa: 
1. Mean manajemen laba dengan tingkat sebesar -0,5333 serta standar deviasi 3,4296 menunjukkan variasi 

data yang tinggi. Nilai maksimum 0,4584 menunjukkan praktik income increasing, sementara nilai 
minimum -31,4692 menunjukkan praktik income decreasing. 

2. Nilai Mean kepemilikan institusional sebesar 0,5019 dengan standar deviasi 0,3155 mencerminkan data 
yang tidak bervariasi. Nilai maksumim 0,9426 menandakan dominasi institusi, sedangkan nilai minimum 
0,0025 menunjukkan kepemilikan institusional yang sangat rendah. 

3. Ukuran perusahaan dengan tingkat mean 29,8837 dan standar deviasi 2,2814 yang menunjukkan skala 
usaha yang relatif seragam antarperusahaan. Nilai maksimum 33,2906 dimiliki oleh Telkom Indonesia Tbk, 
sedangkan nilai minimum 21,9068 oleh Bakrie Telecom Tbk. 

 

 
Tabel 4.2 merefleksikan hasil uji statistik deskriptif nominal di mana ditemukan terdapat 90% dari sampel 

studi mengadakan rapat empat kali atau lebih dalam satu tahun dengan jumlah 81 sampel. Selain itu, 10% 
sisanya mengadakan rapat kurang dari empat kali dalam satu tahun dengan jumlah 9 sampel. 
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B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolineritas 

 
Uji multikolinearitas pada tabel 4.7 di atas, ditemukan seluruh variabel independen dengan VIF dibawah 

10. Kondisi ini menunjukkan tidak adanya korelasi kuat antar variabel bebas, sehingga model berarti bebas dari 
gejala multikolinearitas. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8, hasil pengujian merefleksikan nilai signifikansi tiap variabel bebas dalam studi di 

atas batas 0,05. Sehingga dari itu, tidak ditemukan heteroskedastisitas di antara variabel bebas. 

C. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
1. Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil uji Chow yang tercantum pada tabel 4.9, ditemukan tingkat probabilitas cross-section F 

sebesar 0,4031. Angka tersebut lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H_0) dapat 
diterima. Artinya, model yang sesuai untuk studi ini yakni Common Effect Model (CEM).  
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2. Uji Langrange Multiplier 

 
    

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji Langrange Multiplier menghasilkan tingkat probabilitas cross-
section Breush-Pagan (BP) sebesar 0,9881. Nilai tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima, yang berarti tidak 
terdapat bukti yang cukup kuat untuk mendukung penggunaan random effect model. Model regresi yang 
diaplikasikan dalam studi ini ditetapkan sebagai common effect model (CEM) karena dinilai lebih sesuai 
dibandingkan alternatif model lainnya. 
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D. Analisis Regresi Data Panel 

 
Dari seluruh hasil pengujian menggunakan CEM pada tabel 4.7 dirumuskan persamaan regresi: 

EM = -22.211 - 0.047(KA) + 0.275(INS) + 0.741(LNA) + ε 
 
E. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 

 
Tabel 4.12 merefleksikan hasil uji simultan dengan tingkat F-statistic sebesar 6,1804 dengan tingkat Prob 

(F-statistic) sebesar 0,000746. Tingkat signifikansi tersebut yang di bawah dari batas 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan secara kolektif memiliki efek signifikan 
terhadap manajemen laba. 

2. Koefisien Determinasi (𝑹𝑹𝟐𝟐) 
Pada tabel 4.8, ditemukan tingkat adjusted R-Squared sebesar 0,148 atau 14,8%. Tingkat tersebut dapat 

menjelaskan bahwa variabel komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran entitass memberikan 
keterlibatan terhadap manajemen laba sebesar 14,8%, sementara sisanya yaitu 85,2% (100% - 14,8%) dapat 
dijelaskan oleh indikator lainnya yang tidak masuk ke dalam model studi. 



 

 10 

3. Uji Parsial (Uji t) 

 
Dari tabel 4.9, dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 
a. Komite audit ditemukan dengan probabilitas sebesar 0,1855 (> 0,05) yang menunjukkan bahwa komite 

audit tidak memiliki efek signifikan terhadp manajemen laba. Koefisien regresi -0,0460 mengindikasikan 
arah efek negatif, namun tidak signifikan. 

b. Kepemilikan institusional memiliki probabilitas sebesar 0,8007 (> 0,05) yang menunjukkan tidak adanya 
efek signifikan terhadap manajemen Iaba. Koefisien regresi 0,2745 menunjukkan arah positif, tetapi tetap 
tidak signifikan. 

c. Ukuran perusahaan memiliki probabilitas sebesar 0,0001 (< 0,05) yang menunjukkan efek signifikan 
terhadap manajemen Iaba. Koefisien regresi 0,7403 menunjukkan arah efek positif. Maka dari itu, dapat 
ditarik kesimpulan semakin besar entitas, semakin tinggi juga kecenderungan entita tersebut untuk 
melakukan manajemen laba. 

 
F. Pembahasan 
1. Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 

Laba 
Komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran entitas secara kolektif memiliki efek signifikan 

terhadap manajemen Iaba, dapat dilihat oleh nilai F-statistic sebesar 0,000746 di mana tingkat tersebut lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. H₀₁ ditolak sedangkan itu Hₐ₁ diterima. Nilai adjusted R-squared sebesar 
14,8% yang menejlaskan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 14,8% variasi dalam manajemen 
laba, sementara 85,2% sisanya dipengaruhi oleh indikator lain di luar dari model studi. 

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Pengujian parsial menyatakan bahwa komite audit dengan tingkat coefficient -0,046029 dan nilai 

probabilitas yang di bawah dari 0,05 sebesar 0,1855 berarti komite audit tidak ditemukan efek signifikan terhadp 
manajemen laba, artinya H02 diterima sementara itu Ha2 ditolak. Hasil tersebut berarti makin tinggi jumlah 
pertemuan komite audit tidak berarti kemungkinan praktik manajemen laba akan meningkat. 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
Pengujian parsial (Uji t) mencerminkan nilai probabilitas dari kepemilikan institusional yakni 0,8007. 

Tingkat tersebut di atas dari 0,05, maka dari itu H03 diterima sementara Ha3 ditolak, sehingga kepemilikan 
institusional secara tidak ditemukan efek signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, meskipun perusahaan 
memiliki pemegang saham dari kalangan institusi seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, atau reksa dana, 
keberadaan mereka tidak otomatis mampu mengendalikan atau mencegah praktik manajemen Iaba oleh 
manajemen. 
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Pengujian parsial (Uji t) merefleksikan skala entitas dengan probabilitas sebesar 0,0001 yakni nilai yang 

lebih kecil daripada nilai signifikansi 0,05. Maka dari itu, secara individu skala entitas memiliki efek terhadap 
manajemen laba. Sehingga Ha4 diterima sementara itu, H04 ditolak. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 
0,740280 mengindikasikan bahwa efek tersebut bersifat positif, artinya semakin besar skala entitas, maka 
kemungkinan dari suatu entitass untuk menjalankan praktik manajemen laba juga meningkat. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Dari hasil studi dapat dirumuskan kesimpulan: 
1. Komite audit, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan secara kolektif memiliki efek terhadap 

manajemen Iaba pada sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2019-2023. 
2. Komite audit tidak memiliki efek terhadap manajemen Iaba pada perusahaan sektor infrastruktur yang 

terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2019-2023. 
3. Kepemilikan Institusional tidak memiliki efek terhadp manajemen Iaba pada entitas sektor infrastruktur 

yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2019-2023. 
4. Ukuran Perusahaan memiliki efek positif terhadap manajemen Iaba pada perusahaan sektor infrastruktur 

yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2019-2023. 

2. Saran 
Merujuk pada hasil dan kesimpulan studi, peneliti merekomendasikan untuk studi yang akan datang agar 

dapat menambahkan variabel independen lainnya seperti jumlah anggota, gender, dan pendidikan direksi, serta 
mempertimbangkan sektor perusahaan yang berbeda untuk memperluas cakupan analisis manajemen laba. 
Secara praktis, perusahaan diharapkan dapat menyusun laporan keuangan secara transparan tanpa manipulasi 
laba agar tidak merugikan investor maupun manajemen. Bagi investor, temuan ini dapat menjadi acuan untuk 
lebih cermat dalam menganalisis laporan keuangan, tidak semata-mata berorientasi pada laba, melainkan turut 
mempertimbangkan berbagai aspek lain yang mencerminkan keseluruhan kinerja perusahaan. 
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